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Lampiran 1: Surat Izin Pra Penelitian Dari Institusi 
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Lampiran 2: Surat Izin Pra Penelitian  Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 
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Lampiran 3: Surat Izin Pra Penelitian Dari Institusi 
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Lampiran 4:  Surat Izin Pra Penelitian Dari Institusi 
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Lampiran 5: Surat Rekomendasi Dari Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 
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Lampiran 6: Dokumentasi Pengambilan Data 

 

 

 
Pengambilan data sampel  

 

 
Pengambilan data sampel 
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Lampiran 7: surut izin penelitian dari institusi 
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Lampiran 8: surut izin penelitian dari institusi 
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Lampiran 9: surut izin penelitian dari kesbangpol 
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Lampiran 10: surut izin penelitian dari dinas kesehatan kota bengkulu 
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Lampiran 11: surat selesai penelitian  

 



 
 
 
 

 
 

113 

Lampiran 12: informed consent 
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Lampiran 13: lembar observasi 

 

Lembar Observasi 

Hari/tanggal: minggu 21 Juni 2026 

Pukul  : 10:00 

Nama ibu : Ny. M 

Umur  : 25 tahun 

Pekerjaan : karyawan swasta 

Alamat  : padat karya 

 

Pukul 

 

Pembukaan 

0-10 cm 

His/Kontraksi 

Lama 

Kontraksi 

Suhu Tekanan 

Darah 

 

Nadi 

 

Pernapasan 

 

 

Djj 

 

Durasi 

Counter 

Pressur 

 

10:00 4 cm 3 kali/10 menit 

durasi 40 detik 

36,5 110/70 81x/ 

menit 

22x/menit 142x/ 

menit 

2 menit 

10:30 - 3 kali/10 menit 

durasi 40 detik 

- - 81x/ 

menit 

22x/menit 140x/ 

menit 

2 menit 

11:00 - 3 kali/10 menit 

durasi 38 detik 

- - 81x/ 

menit 

22x/menit 144x/ 

menit 

1 menit 

54 detik 

11:30 - 3 kali/10 menit 

durasi 35 detik 

- - 85x/ 

menit 

22x/menit 140x/ 

menit 

1 menit 

45 detik 

12:00 - 3 kali/10 menit 

durasi 40 detik 

- - 82x/ 

menit 

22x/menit 143x/ 

menit 

2 menit 

12:30 - 4 kali/10 menit 

durasi 43 detik 

- - 82x/ 

menit 

22x/menit 145x/ 

menit 

2 menit 

52 detik 

13:00 - 4 kali/10 menit 

durasi 50 detik 

- - 85x/ 

menit 

22x/menit 144x/ 

menit 

3 menit 

20 detik 

13:30 - 5 kali/10 menit 

durasi 47 detik 

- - 85x/ 

menit 

22x/menit 140x/ 

menit 

3 menit 

55 detik 

14:00 9 cm 5 kali/10 menit 

durasi 54 detik 

36,5 110/70 81x/ 

menit 

22x/menit 144x/ 

menit 

4 menit 

30 detik 

14:30 10 cm 5 kali/10 menit 

durasi 63 detik 

36,5 110/70 84x/ 

menit 

22x/menit 144x/ 

menit 

5 menit 

15 detik 
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Lampiran 14: Lembar Partograph 
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Lampiran 15: Dokumentasi Penelitian 

Minggu 21 juni 2026 

Pukul 10:00 

 
Pemeriksaan leopold 

 
Pemeriksaan DJJ 

 
Pemeriksaan tekanan 

darah 

Pukul 10:30 

 
Pemeriksaan DJJ 

 
Inspeksi wajah 

 
 

Memberikan asuhan 

couter pressure 

Pukul 11:00 

Pemeriksaan DJJ 
 

Inspeksi wajah 
 

Memberikan asuhan 

couter pressure 
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Pukul 11:30 

 
Pemeriksaan DJJ 

 
Inspeksi wajah 

 

 
Memberikan 

asuhan couter 

pressure 

Pukul 12:00 

 
Pemeriksaan DJJ 

 
Inspeksi wajah 

 

 
Memberikan 

asuhan couter 

pressure 

Pukul 12:30 

 
Pemeriksaan DJJ  

Inspeksi wajah 

 
Memberikan 

asuhan couter 

pressure 
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Pukul 13:00 

Pemeriksaan DJJ 
Memberikan 

asuhan couter 

pressure 

 
Inspeksi wajah 

Pukul 13:30 

 
Pemeriksaan DJJ 

 
Memberikan 

asuhan couter 

pressure 

 
Inspeksi wajah 

Pukul 14:00 

Pemeriksaan 

tekanan darah 

 
Pemeriksaaan DJJ 

 
Memberikan 

asuhan couter 

pressure 

 
Inspeksi wajah 

Pukul 14:30 

 
Pemeriksaaan DJJ 

 
Inspeksi wajah 
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Lampiran 16: lembar SOP 

STANDAR OPRESIONAL PROSEDUR (SOP) 

TEKNIK COUTER PRESSURE 

Tabel 2.2 SOP COUNTER PRESSURE 

Pengertian Counter Pressure merupakan  salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk mengurangi nyeri persalinan. Counter Pressure 

terdiri dari dorongan kuat tetap yang diberikan pada titik di 

punggung bawah selama kontraksi, dengan menggunakan kepalan 

tangan, pangkal telapak tangan, atau benda yang kuat atau tekanan 

gerakan lurus atau melingkar.  dengan menggunakan tangan yang 

dilakukan oleh penolong persalinan atau pemberi pelayanan 

kesehatan 

Tujuan  1. Membantu Pasien Beradaptasi Dengan Nyeri Persalinan 

2. Mencegah Terjadinya Partus Lama Atau Partus Dengan 

Tindakan  

3. Menenagkan Pasien 

Alat dan 

bahan 

1. Alat tulis 

2. jam tangan 

3. lembar  Skala Wong-Baker FACES 

Observasi 

Sebelum 

Tindakan 

Observasi tingkat nyeri pasien sebelum dilakukan tindakan 

Counter Pressure menggunakan Skala Wong-Baker FACES 
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Prosedur  PETUNJUK 

1. Tindakan mengurangi nyeri persalinan dilakukan pada kala 1 

(kala pembukaan) 

2.  Tindakan dilakukan di tempat tidur pasien, duduk di kursi,  

posisi membungkuk atau bersandar ke depan    

3.  Posisikan pasien senyaman mungkin sesuai dengan prosedur 

tindakan yang akan dilakukan 

4. Jelaskan kepada pasien tujuan, langkah dan prosedur tindakan 

Urutan Prosedur Intervensi Counter Pressure 

a. Tindakan dilkukan saat terjadi kontraksi uterus 

b.  Lakukan dorongan kuat pada titik di punggung bawah 

(REGIO SAKRALIS) gerakan lurus atau melingkar.  

selama kontraksi menggunakan kepalan tangan, pangkal 

telapak tangan, atau benda yang kuat atau tekanan 

(lakukan 3 sampai 4 kali tindakan) 

c.  Catatan: pada bagian region sakralis yang akan di 

massage, dilakukan dengan posisi di tempat tidur pasien, 

duduk di kursi,  posisi membungkuk atau bersandar ke 

depan  
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d. Setelah tindakan Counter Pressure : Ukur tingkat nyeri 

pasien 
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Lampiran 17: lembar bimbingan 

 

 

 


